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Abstract. This study will discuss the application of the Chi-Squared Auto Interaction 

Detection (CHAID) method for segmenting characteristics that affect the 

unemployed workforce in Banten Province in 2022. The CHAID method was 

introduced by Dr. G. V Kass in 1980. In the CHAID method, segmentation will be 

formed which divides a sample into two or more different groups/categories based on 

the chi-square test statistics, then the segmentation results will be displayed in a tree 

diagram. In this study, the variables of gender, age, education level, marital status, 

status in the household and regional classification will be used as independent 

variables with labor force status as the dependent variable, where all data are 

categorical types which are suitable for use in CHAID analysis. This study uses 

secondary data sourced from Badan Pusat Statistik (BPS), using data from the result 

of Survei Hasil Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS). The results of the CHAID 

segmentation in this study resulted in 8 different segments with 3 of them producing 

a classification of the workforce with unemployed status. Then, based on the CHAID 

tree diagram, it was found that there were 5 (five) independent variables, namely 

gender, age, education level, household status and regional classification which had 

a significant association with labor force status which resulted in a classification 

accuracy of 70.6%. 

Keywords: Segmentation, Labor Force, Unemployment. 

Abstrak. Dalam penelitian ini akan membahas tentang penerapan metode Chi-

Squared Auto Interaction Detection (CHAID) pada segmentasi karakteristik yang 

mempengaruhi angkatan kerja berstatus pengangguran di Provinsi Banten tahun 

2022. Metode CHAID diperkenalkan pertama kali oleh Dr. G. V Kass pada tahun 

1980. Pada metode CHAID akan membentuk segmentasi yang membagi sebuah 

sampel menjadi dua atau lebih kelompok/kategori yang berbeda berdasarkan dengan 

statistik uji chi-square kemudian hasil segmentasi akan ditampilkan dalam diagram 

pohon. Pada penelitian ini akan menggunakan variabel jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, status pernikahan, status dalam rumah tangga dan klasifikasi wilayah 

sebagai variabel independen dengan status angkatan kerja sebagai variabel dependen, 

dimana semua datanya merupakan tipe kategorik yang cocok digunakan pada analisis 

CHAID. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), yaitu data hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS). 

Hasil segmentasi CHAID pada penelitian ini menghasilkan 8 segmentasi yang 

berbeda dengan 3 segmentasi diantaranya menghasilkan klasifikasi angkatan kerja 

yang berstatus pengangguran. Kemudian berdasarkan diagram pohon CHAID 

didapatkan bahwa terdapat 5 (lima) variabel independen yaitu jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, status dalam rumah tangga dan klasifikasi wilayah yang 

mempunyai asosiasi yang signifikan dengan status angkatan kerja yang menghasilkan 

ketepatan klasifikasi yaitu sebesar 70,6%.. 

Kata Kunci: Segmentasi, Angkatan Kerja, Pengangguran.  
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A. Pendahuluan 

Klasifikasi merupakan metode yang prosesnya melibatkan pengelompokan data menurut 

kemiripan dalam data. Klasifikasi telah banyak digunakan di berbagai bidang seperti e-

commerce, akademik, segmentasi pasar, penelitian lingkungan, ilmu kedokteran, sosial, 

ketenagakerjaan dan lain-lain. Klasifikasi merupakan suatu pekerjaan mengevaluasi atau 

menilai objek data untuk memasukkannya ke dalam kelas tertentu dari sejumlah kelas yang 

tersedia (Fitrianto dkk., 2022). 

Metode klasifikasi yang digunakan untuk membuat keputusan dengan pendekatan 

nonparametrik adalah decision tree atau pohon keputusan. Menurut Ye (2014) pohon keputusan 

digunakan untuk mempelajari klasifikasi dan prediksi pola dari data dan menggambarkan relasi 

atau hubungan dari variabel independen dan variabel dependen dalam bentuk pohon. Pohon 

keputusan adalah metode yang digunakan untuk mengelompokkan suatu objek yang 

ditampilkan melalui gambar daun dan cabang. Daun pohon keputusan ditentukan oleh suatu 

kelas, sementara cabangnya digunakan untuk mewakili suatu kondisi dari atribut objek yang 

terukur. Pohon keputusan memiliki beberapa metode, dimana salah satu metode yang digunakan 

untuk data kategorik salah satunya adalah metode Chi-Squared Automatic Interaction Detection 

(CHAID). 

Metode CHAID membentuk segmentasi yang membagi sebuah sampel menjadi dua 

atau lebih kategori yang berbeda berdasarkan dengan statistik uji chi-square. Proses ini 

kemudian diteruskan dengan membagi kategori-kategori tersebut menjadi kategori yang lebih 

kecil berdasarkan variabel-variabel independen yang lain. Proses tersebut terus berlanjut hingga 

memenuhi salah satu kriteria stopping (Kunto dan Hasana, 2006). 

Diagram pohon CHAID memiliki keunggulan yang memungkinkan sampel untuk 

dibagi menjadi maksimum 15 kategori (tergantung berapa banyak kategori yang dimiliki 

variabel independen terbaik) di titik manapun di pohon (Struhl, 1992). Selain itu metode CHAID 

lebih mudah dan cepat digunakan dibandingkan metode lainnya, serta node dan cabang yang 

dihasilkan oleh CHAID didasarkan pada hasil nilai chi-square, “sehingga node pada diagram 

pohon saling berhubungan atau terkait dan lebih mudah untuk mengetahui variabel independen 

mana yang paling” signifikan (Nisbet dkk., 2009). 

Sedangkan ”kekurangan dari metode CHAID adalah data atau variabel yang digunakan 

harus berupa data kategorik, jika data asli berupa rasio atau skala, maka peneliti perlu 

mengkategorikan ke dalam kategori tertentu dan hasil CHAID terkadang” multiple split, 

sehingga sulit merealisasikan dalam kondisi sebenarnya (Perez dan Cejas, 2016). 

Ketenagakerjaan adalah salah satu hal yang sangat esensial dalam usaha memajukan 

perekonomian suatu bangsa. Indonesia sebagai negara yang berkembang merupakan satu dari 

banyak negara yang memiliki masalah mengenai ketenagakerjaan (Fadilah & Kudus, 2023). 

Masalah ketenagakerjaan adalah masalah yang sangat luas dan kompleks. Salah satunya adalah 

masalah pengangguran pada angkatan kerja di Indonesia yang muncul sebagai imbas dari jumlah 

angkatan kerja yang tidak seimbang dengan jumlah permintaan lapangan pekerjaan yang 

tersedia. Dalam masalah ketenagakerjaan hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi angka 

pengangguran maka akan menambah beban perekonomian daerah dan mengurangi 

kesejahteraan rakyat (Hadi, 2009). 

Provinsi Banten merupakan provinsi yang mempunyai peluang yang tinggi dalam 

investasi sektor industri karena mempunyai insfrastruktur yang memadai dalam mendukung 

sektor industri serta di Provinsi Banten memiliki beberapa kawasan industri besar yang tersebar 

di wilayahnya. Dengan melihat peluang sektor industri yang sangat besar yang seharusnya dapat 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja akan tetapi dalam kenyataannya BPS mencatat bahwa 

Provinsi Banten menduduki peringkat ketiga sebagai provinsi dengan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 8,09% pada periode Agustus tahun 2022. 

Dimana angka TPT merupakan salah satu tolak ukur dari permasalahan pengangguran di 

Indonesia yang menggambarkan proporsi angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan 

secara aktif mencari dan bersedia untuk bekerja. 
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Penelitian ini akan menggunakan metode Chi-Squared Auto Interaction Detection 

(CHAID) pada pengangguran di Provinsi Banten periode Agustus 2022 dengan karakteristik 

yang diduga mempengaruhi pengangguran yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status 

pernikahan, status dalam rumah tangga dan klasifikasi wilayah. 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana segmentasi karakteristik yang mempengaruhi pengangguran di Provinsi 

Banten tahun 2022 dengan menggunakan metode CHAID”. Selanjutnya, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui segmentasi karakteristik yang mempengaruhi pengangguran di 

Provinsi Banten tahun 2022 dengan menggunakan metode CHAID 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian terapan. Dimana 

akan dilakukan penerapan metode CHAID pada data angkatan kerja di Provinsi Banten yang 

berasal dari hasil SAKERNAS pada tahun 2022 yang berasal dari Badan Pusat Statistik. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah sebanyak 14211 orang. Pada penelitian ini akan menggunakan 

variabel jenis kelamin (X1), usia (X2), tingkat pendidikan (X3), status pernikahan (X4), status 

dalam rumah tangga (X5) dan klasifikasi wilayah (X6) sebagai variabel independen dengan 

status angkatan kerja (Y) sebagai variabel dependen. 

 

Metode Analisis Data 

 

Chi-Squared Auto Interaction Detection (CHAID) 

Metode CHAID (Chi-Squared Automatic Interaction Detection) diperkenalkan pertama 

kali oleh Dr. G. V Kass pada tahun 1980 di sebuah artikel berjudul “An Exploratory Technique 

for Inverstigating Large Quantities of Categorical Data” dalam buku Applied Statistics (Kass, 

1980). CHAID digunakan untuk menduga sebuah variabel tunggal sebagai variabel dependen, 

yang didasarkan pada sejumlah variabel-variabel lain sebagai variabel-variabel independen. 

CHAID merupakan suatu metode iteratif yang menguji satu-persatu variabel independen yang 

digunakan dalam klasifikasi, dan menyusunnya berdasarkan pada tingkat signifikansi statistik 

chi-square terhadap variabel dependennya (Gallagher, 2000). 

 

Variabel Pada Analisis CHAID 

Menurut Gallagher (2000), variabel independen dalam metode CHAID dapat dibedakan 

menjadi 3 jenis, yaitu: 

1. Variabel Monotonik, adalah variabel independen yang berskala ordinal, dimana kategori-

kategori di dalamnya dapat digabungkan jika berurutan. 

2. Variabel Bebas, adalah variabel independen yang berskala nominal, dimana kategori-

kategori di dalamnya dapat digabungkan meskipun tidak berurutan. 

3. Variabel Mengambang (Floating), adalah variabel monotonik yang mengandung nilai 

kategori yang tidak jelas posisinya dalam urutan. 

 

Uji Chi – Square 

Statistik uji chi-square dapat digunakan untuk mengetahui independensi (kebebasan) antara dua 

variabel. Pada CHAID akan menguji signifikansi chi-square antara setiap variabel independen 

dan dependennya. Uji chi-square merupakan uji non parametrik. Hipotesis pada pengujian 

statistik chi-square adalah sebagai berikut: 

 

H0  : Tidak terdapat asosiasi antara variabel pertama dan variabel kedua 

H1  : Terdapat asosiasi antara variabel pertama dan variabel kedua 

Untuk menguji hipotesis di atas, digunakan statistik uji chi-square sebagai berikut. 
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Keterangan: 

𝜒2 : “Nilai chi-square” 

Eij : “Frekuensi harapan pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-i dari”    

  variabel pertama dan kategori ke-j dari variabel kedua. 

r  : “Jumlah kategori dalam variabel” pertama. 

c  : “Jumlah kategori dalam variabel” kedua. 

nij : “Banyaknya pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-i dari variabel”     

  pertama dan kategori ke-j dari variabel kedua. 

ni. : “Banyaknya pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-i dari variabel”  

  pertama. 

n.j : “Banyaknya pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-j dari variabel”  

  kedua. 

n.. : Banyaknya seluruh pengamatan. 
 

Menurut Daniel (1978) kriteria pengambilan keputusan dalam uji chi-square yaitu H0 

ditolak jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  >  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  =  𝜒α;𝑑𝑓 =(𝑟−1)(𝑐−1) 
2    dengan kriteria lain yaitu membandingkan 

nilai signifikansi (p-value) dengan taraf signifikansi (α). Dengan kriteria H0 ditolak jika 𝑝 −
𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (𝑠𝑖𝑔. )  <  α. . Selanjutnya membuat kesimpulan yang dibuat berdasarkan hasil dari 

penaksiran apakah H0 diterima atau ditolak. 

Metode “CHAID menggunakan statistik chi-square dalam dua tahap algoritma” CHAID. 

Yang pertama, “statistik chi-square digunakan untuk menentukan apakah kategori-kategori 

dalam sebuah variabel independen dapat digabungkan menjadi” satu. Kedua, “ketika semua 

variabel independen sudah diringkas kategorinya menjadi bentuk yang signifikan dan tidak 

mungkin digabung” lagi, “statistik chi-square digunakan untuk menentukan variabel independen 

mana yang paling signifikan untuk membagi atau membedakan kategori-kategori dalam 

variabel” dependen. 

 

Koreksi Bonferroni 

Koreksi Bonferroni adalah banyaknya cara yang mungkin yang mana c kategori dapat 

digabungkan menjadi r kategori. Dengan demikian nilai p-value dari uji chi-square untuk 

independensi yang baru merupakan perkaliannya dengan pengali Bonferroni sesuai dengan jenis 

variabelnya (Gallagher, 2000). Gallagher (2000) menyebutkan bahwa pengali Bonferroni untuk 

masing-masing jenis variabel independen adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Monotonik 

𝑀 = (
𝑐 −  1

𝑟 −  1
) 

                              

… (3) 

 

 
2. Variabel Bebas 

𝑀 =  ∑ (−1)𝑖

𝑟 − 1

𝑖 = 0

(𝑟 − 𝑖)𝑐

𝑖! (𝑟 − 𝑖)!
 

                              
… (4) 

 

3. Variabel Mengambang 

𝑀 = (
𝑐 −  2

𝑟 −  2
) +  𝑟 (

𝑐 −  2

𝑟 −  1
) 

                              

… (5) 

 
Keterangan: 
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M : “Pengali Bonferroni” 

c : “Banyaknya kategori variabel independen awal” 

r : “Banyaknya kategori variabel independen setelah penggabungan” 

Algoritma CHAID 

Secara garis besar algoritma ini dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu penggabungan (merging), 

pemisahan (splitting) dan penghentian (stopping). Diagram pohon dimulai dari root node 

(simpul akar) melalui tiga tahap tersebut pada setiap simpul (node) yang terbentuk dan 

dilakukan secara berulang hingga memenuhi salah satu kriteria stopping (Aniswita, 2023). 

 

Penggabungan (Merging) 

Tahap merging dilakukan pada variabel independen yang mempunyai kategori lebih dari 2 

(Siswantining dkk., 2018). Pada tahap ini diperiksa uji signifikansi chi-square dari masing-

masing kategori variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila terdapat pasangan 

kategori yang tidak signifikan maka gabungkan menjadi kategori baru dan lakukan koreksi 

Bonferroni, jika signifikan maka pasangan kategori tidak digabung kemudian lanjutkan ke tahap 

selanjutnya tanpa dilakukan koreksi Bonferroni. 

 

Pemisahan (Splitting) 

Pada tahap ini akan memilih variabel independen yang akan digunakan sebagai pemisah simpul. 

Pemilihan dilakukan dengan mengurutkan p-value (menggunakan p-value terkoreksi Bonferroni 

jika melalui proses penggabungan) dan chi-square pada setiap variabel independen. Kemudian 

pilih variabel independen yang memiliki nilai chi square terbesar dan p-value terkecil. 

 

Penghentian (Stopping) 

Proses penggabungan dan pemisahan terus dilakukan hingga memenuhi salah satu syarat 

stopping berikut: 

1. Tidak ada lagi variabel independen yang signifikan menunjukkan asosiasi terhadap  

variabel dependen. 

2. Jika kedalaman pohon mencapai batas kedalaman pohon maksimal. Kedalaman pohon 

maksimum pada IBM Statistics SPSS adalah 3 yang sudah ditetapkan secara otomatis 

oleh program SPSS, hal ini mencegah pertumbuhan pohon yang terlalu besar dan dapat 

menyebabkan hasil pohon kurang optimal                     (Hasibuan, 2019). 

3. Jika ukuran dari simpul anak kurang dari nilai ukuran simpul anak minimum yang telah 

ditentukan dengan nilai ukuran simpul anak minimum pada penelitian ini adalah 20. 

 

Ukuran Ketepatan Klasifikasi 

Untuk mengevaluasi hasil ketepatan klasifikasi yaitu dengan cara menghitung akurasi 

klasifikasi. Pada penelitian ini evaluasi akurasi klasifikasi ialah dengan menghitung nilai APER 

(apparent error rate) dan total accuracy rate. APER merupakan proporsi observasi yang 

diprediksi secara tidak benar oleh fungsi klasifikasi, sedangkan total accuracy rate merupakan 

proporsi observasi yang diprediksi secara benar oleh fungsi klasifikasi dan berguna untuk 

mengukur tingkat ketepatan klasifikasi                                 (Johnson dan Winchern, 2007). 

Ukuran-ukuran tersebut dapat dihitung dengan mudah dari matriks konfusi yang menunjukkan 

keanggotaan observasi dan prediksi. Matriks konfusi dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Matriks Konfusi. 

OBSERVASI 
Y 

PREDIKSI Y 
TOTAL 

1 2 

1 n11 n12 n1. = n11 + n12 

2 n21 n22 n2. = n21 + n22 

TOTAL n.1 = n11 + n21 n.2= n12 + n22 N  
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Dengan menggunakan tabel diatas, maka nilai APER dan total accuracy rate dapat 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 
 

𝐴𝑃𝐸𝑅 =  
𝑛12 + 𝑛21

𝑁
 … (2.8) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  1 −  𝐴𝑃𝐸𝑅 =  
𝑛11 + 𝑛22

𝑁
 

… (2.9) 

 

Keterangan: 

n11  : Jumlah subjek dari y1 tepat diklasifikasikan sebagai y1 

n12  : Jumlah subjek dari y1 salah diklasifikasikan sebagai y2 

n21  : Jumlah subjek dari y2 salah diklasifikasikan sebagai y1 

n22  : Jumlah subjek dari y2 tepat diklasifikasikan sebagai y2 

N  : Jumlah keseluruhan observasi 

 

Semakin besar total accuracy rate atau semakin kecil nilai APER, maka dapat dikatakan bahwa 

tingkat hasil klasifikasi akan semakin baik 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembentukan Segmentasi pada Analisis CHAID 

Berdasarkan hasil algoritma CHAID terdapat 5 (lima) variabel independen yang mempunyai 

asosiasi yang signifikan terhadap variabel dependen atau status angkatan kerja, yaitu jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, status dalam rumah tangga dan klasifikasi wilayah, sedangkan 

status pernikahan tidak mempunyai asosiasi yang signifikan terhadap variabel status angkatan 

kerja. Variabel status dalam rumah tangga merupakan variabel independen terbaik yang 

digunakan untuk membagi variabel dependennya yaitu status angkatan kerja pada kedalaman 

pohon pertama. 

Kemudian pada kedalaman kedua variabel usia merupakan variabel independen yang 

paling signifikan untuk memisah kategori pada node ke-1 dan pada node ke-2 dibagi lagi 

berdasarkan variabel tingkat pendidikan dimana pada tahap ini terjadi penggabungan pada 

kategori dasar dan menengah menjadi satu kategori. Selanjutnya pada kedalaman ketiga, 

variabel jenis kelamin, klasifikasi wilayah dan usia merupakan variabel yang paling 

menunjukkan kesignifikansian terhadap variabel dependen lalu pertumbuhan pohon berhenti 

pada kedalaman ketiga ini yang kemudian menghasilkan terminal simpul (terminal node) 

sebanyak delapan node akhir yang menjadi segmentasi angkatan kerja. 

Adapun hasil diagram pohon CHAID pada segmentasi angkatan kerja yang dapat dilihat 

pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Pohon CHAID Segmentasi Angkatan Kerja di Provinsi Banten 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa terdapat 8 segmentasi hasil klasifikasi 

CHAID pada status angkatan kerja, dimana 5 segmen yaitu pada node 7, 8, 9, 12 dan 13 

menghasilkan klasifikasi angkatan kerja dengan status bekerja dan 3 segmen lainnya yaitu pada 

node 10, 11 dan 14 menghasilkan klasifikasi angkatan kerja dengan status pengangguran. 

Dari hasil segmentasi tersebut angkatan kerja dengan segmentasi berstatus sebagai 

kepala rumah tangga, berada pada usia yang produktif dan berjenis kelamin laki-laki merupakan 

segmentasi dengan persentase terbesar yaitu 93,7% yang diklasifikasi sebagai angkatan kerja 

dengan status bekerja.  

Sedangkan angkatan kerja dengan segmentasi berstatus sebagai bukan kepala rumah 

tangga, dengan tingkat pendidikan tinggi serta berada pada usia yang tidak produktif merupakan 

segmentasi dengan persentase terbesar yaitu 90% yang diklasifikasi sebagai angkatan kerja 

dengan status pengangguran. 

 

Evaluasi Ketepatan Klasifikasi 

Setelah pohon CHAID terbentuk dan pelabelan kelas dilakukan, maka dilakukan evaluasi dari 

hasil klasifikasi CHAID, maka evaluasi ketepatan klasifikasi pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut 

Tabel 2. Evaluasi Ketepatan Klasifikasi CHAID. 

Observasi 
Prediksi 

Total 
Bekerja Pengangguran 

Bekerja 6790 2430 9220 

Pengangguran 1747 3244 4991 

Total 8537 5674 14211 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai APER dan total accurary rate, 

kemudian diperoleh hasil sebagai berikut: 

𝐴𝑃𝐸𝑅 =  
𝑛12+𝑛21

𝑁
 =  

2430+1747

14211
 = 0,294 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  
𝑛11+𝑛22

𝑁
 =  

6790 + 3244

14211
 = 0,706 

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan nilai APER (apparent rate error) dan total 

accuracy rate untuk mengukur ketepatan klasifikasi pada angkatan kerja. Diperoleh nilai APER 

sebesar 0,294 atau 29,4%, artinya besarnya proporsi observasi yang diprediksi secara tidak 

benar oleh fungsi klasifikasi yaitu 0,294 atau 29,4%. Sedangkan nilai total accuracy rate yang 

diperoleh sebesar 0,706 atau 70,6%, artinya besarnya proporsi observasi yang diprediksi secara 

benar oleh fungsi klasifikasi yaitu 0,706 atau 70,6%. Dari hasil tersebut juga dapat dikatakan 

bahwa pohon hasil klasifikasi yang terbentuk mampu mengklasifikasi sampel dengan benar 

sebesar 70,6%. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa metode CHAID 

menghasilkan 8 segmentasi yang berbeda dengan 3 segmentasi diantaranya menghasilkan 

klasifikasi angkatan kerja yang berstatus pengangguran. Hasil segmentasi tersebut selanjutnya 

dapat digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik apa saja yang 

berpengaruh terhadap angkatan kerja yang berstatus sebagai pengangguran, sehingga 

meminimalisir terjadinya lonjakan pengangguran pada angkatan kerja untuk masa yang akan 

datang. 

Pada hasil diagram pohon CHAID yang terbentuk juga terlihat bahwa terdapat 5 (lima) 

variabel independen yaitu jenis kelamin (X1), usia (X2), tingkat pendidikan (X3), status dalam 
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rumah tangga (X5) dan klasifikasi wilayah (X6) yang mempunyai asosiasi yang signifikan 

dengan variabel dependennya yaitu status angkatan kerja (Y). 
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